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ABSTRAK

Putri Nadhiroh, NM: 2283110064. Pengelolaan Wakaf dan Peran Nazhir
Perspektif Undang-Undang No.41 Tahun 2004 (Studi di Pondok Pesantren
Modern Al-Mugoddas Sumber-Cirebon)

Wakaf merupakan instrumen penting dalam pengembangan kesejahteraan
umat, khususnya dalam bidang pendidikan dan keagamaan. Keberhasilan
pengelolaan wakaf sangat ditentukan oleh profesionalisme dan peran nazhir dalam
mengelola serta mengembangkan harta wakaf sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. Dalam praktiknya, pengelolaan wakaf di lembaga
pendidikan keagamaan masih menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek
manajerial maupun administratif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengelolaan wakaf di Pondok Pesantren Modern Al-Mugoddas Sumber-
Cirebon, bagaimana peran nazhir dalam pengelolaan wakaf tersebut, serta
bagaimana tinjauannya dalam perspektif Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
yuridis empiris. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
yang berkaitan dengan pengelolaan wakaf di Pondok Pesantren Modern Al-
Mugoddas Sumber-Cirebon. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif
analitis dengan mengaitkan praktik pengelolaan wakaf di lapangan dengan
ketentuan normatif dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan wakaf di Pondok
Pesantren Modern Al-Mugoddas Sumber-Cirebon telah berjalan secara
kelembagaan dan dimanfaatkan untuk menunjang sarana pendidikan, kegiatan
ibadah, serta pembinaan santri. Peran nazhir meliputi fungsi pengawasan,
penjagaan amanah wakaf, dan pengambilan keputusan terkait pemanfaatan aset
wakaf, namun belum sepenuhnya optimal karena keterbatasan kompetensi
manajerial dan belum adanya pembinaan berkelanjutan. Ditinjau dari Undang-
Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, pengelolaan wakaf tersebut pada
prinsipnya telah sesuai dengan tujuan wakaf, tetapi belum sepenuhnya memenuhi
aspek pengembangan wakaf produktif dan profesionalisme pengelolaan
sebagaimana diamanatkan undang-undang.

Kata kunci: Pengelolaan Wakaf, Peran Nazhir, Undang-Undang No.41
Tahun 2004



ABSTRACT

Putri Nadhiroh, Student 1D: 2283110064. Waqgf Management and the Role of
Nazhir from the Perspective of Law No. 41 of 2004 (A Study at Al-Mugoddas
Modern Islamic Boarding School, Sumber-Cirebon)

Wagf is an important instrument in the development of community welfare,
especially in the fields of education and religion. The success of wagf management
is greatly determined by the professionalism and role of the nazhir in managing
and developing wagf assets in accordance with the provisions of laws and
regulations. In practice, wagf management in religious educational institutions still
faces various challenges, both in managerial and administrative aspects. This study
aims to understand how wagqf is managed at the Modern Islamic Boarding School
Al-Mugoddas Cirebon, the role of the nazhir in managing the wagf, and its review
from the perspective of Law Number 41 of 2004 on Waqf.

This study uses a qualitative research method with an empirical juridical
approach. Data were obtained through interviews, observations, and
documentation related to the management of waqf at the Al-Mugoddas Modern
Islamic Boarding School in Cirebon. The collected data were analyzed
descriptively and analytically by relating the wagf management practices in the
field to the normative provisions in Law Number 41 of 2004 concerning Wagf.

The research results show that the management of waqf at the Al-Mugoddas
Modern Islamic Boarding School in Cirebon has been carried out institutionally
and is utilized to support educational facilities, worship activities, and the
development of students. The role of the nazhir includes supervisory functions,
safeguarding the trust of the waqf, and making decisions regarding the utilization
of wagf assets, but it has not been fully optimal due to limitations in managerial
competence and the absence of continuous guidance. Viewed from Law Number 41
of 2004 concerning Wagf, the management of waqf is, in principle, in accordance
with the objectives of wagf, but it has not fully met the aspects of developing
productive waqgf and professional management as mandated by the law.

Keywords: Wagf Management, The Role of Nazhir, Law No. 41 of 2004
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya. Dia
mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan mendapat
(siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.”

(Q.S Al-Bagarah:286)

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji, bahwa

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”

(Q.S Al-Insyirah:5-6)

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar”

(Q.S Ar-Ruum:60)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
e Ba B Be
< Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
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ha (dengan titik di

C Ha h
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
o Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
B) Zai z zet
o Sin S es
ez Syin sy es dan ye
S Sad $ es (dengan titik di bawah)
) de (dengan titik di
S Dad d
bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
. zet (dengan titik di
b Za x (deng
bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
i Gain g ge
< Fa f ef
é Qaf q i
4 Kaf k ka
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J Lam I el

¢ Mim m em

o Nun n en

3 Wau w we

A Ha h ha

s Hamzah - apostrof
¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah [ [
- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
8 Fathah dan ya ai adanu
.9 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 | X kataba
2 J_,._g fa'ala
3 e suila
4 | &¥ kaifa
5 | J# haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf
Huruf Arab Nama _ Nama
Latin
‘5 \ Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
L Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
} Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 Jé qala
2 ) rama

3 |3 qila
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4 |5 3 yaqiilu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 4\.&"&\ O Raudat al-Asfal
2 2”,35\ :ww\ Al-Madinah Al-
Munawwarah
3 | isdb Talhah
4 m\; Karamah
5 il Fatimah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 :,,;;u. mudarris
2 s i mufassir
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3 | s Muhammad
4 «L*"’ musallam
5 M‘ asy-Syams

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin

1 HER ar-rajulu
2 rw‘ al-galamu
3 | 6 al-jalalu
4 &;;33\ ar-Rahman
5 M‘ asy-Syams

D. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 | itk ta’khuzu
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2 |z

for syai’un
3 5 }.J\ an-nau’u
4 5! inna

E. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:

No. | Tulisan Arab

Ditulis Secara Latin

L& i 564 &y 5

Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

2| Bl 5 i ey

Bismillahi majrehd wa mursaha

F. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

No. | Tulisan Arab

Ditulis Secara Latin

L] Gl o5 o 2

Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin /
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

2| e oA

Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-

rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

XiX




lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin

1 e 35}_; 50 Alladhu gafiirun rahim

2 | A Y d

.

Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru

jami an

G. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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